
 

 

 

 

 

Nomor 

Sebagai informasi, tambahan fitur QR juga dimunculkan pada seluruh hasil cetak 

SKA Form AI Indonesia, baik menggunakan ASnS maupun tanda tangan manual, sebagai 

fasilitas pemeriksaan validitas SKA Indonesia yang dapat digunakan oleh Otoritas 

Kepabeanan negara mitra dagang.  

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, mohon kerjasama eksportir dan Pejabat 

Penerbit SKA untuk dapat memaksimalkan fasilitas dimaksud. 

Demikian, agar menjadi perhatian dan atas kerjasamanya disampaikan terima kasih. 

Direktur Fasilitasi Ekspor dan Impor 

 

 

 

Johni Martha 

 

Tembusan: 

1. Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri (sebagai laporan); 

2. Direktur Jenderal Perundingan Perdagangan Internasional; 

3. Direktur Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian Keuangan; 

4. Sekretaris Ditjen Perdagangan Luar Negeri; 

5. Direktur Ekspor Produk Pertanian Dan Kehutanan, Ditjen Daglu; 

6. Direktur Ekspor Produk Industri Dan Pertambangan, Ditjen Daglu; 

7. Direktur Impor, Ditjen Daglu; 

8. Direktur Pengamanan Perdagangan, Ditjen Daglu; 

9. Direktur Perundingan ASEAN, Ditjen PPI; 

10. Direktur Perundingan Bilateral, Ditjen PPI; 

11. Direktur Kerjasama Internasional dan Antar Lembaga, Ditjen DJBC; 

12. Kepala Pusat Data dan Sistem Informasi, Sekretariat Jenderal; 

13. Atase Perdagangan Republik Indonesia untuk New Delhi, India. 

 : 274/DAGLU.5.1/SD/V/2020               Jakarta, 11 Mei 2020 

Lampiran : 1 (satu) berkas 

Sifat  : PENTING        

Hal : Edaran Pemberlakuan Tanda Tangan  

  dan Stempel yang diaplikasikan secara  

  Elektronik (Affixed Signature and Stamp/ASnS) pada 

   Surat Keterangan Asal (SKA) Form AI Indonesia  

 

Yth. 

1. Para Pejabat Penerbit Surat Keterangan Asal 

2. Para Eksportir Pengguna Surat Keterangan Asal (SKA) Form AI 

di tempat 

Dalam rangka peningkatan efektivitas waktu penerbitan SKA serta untuk 

meminimalkan kontak fisik antara Pejabat Penerbit SKA dengan eksportir di tengah 

pandemi virus COVID-19, bersama ini kami sampaikan bahwa fasilitas Tanda Tangan 

Pejabat Penerbit SKA dan Stempel IPSKA yang diaplikasikan secara Elektronik (Affixed 

Signature and Stamp/ ASnS) akan diimplementasikan untuk skema ASEAN India Free 

Trade Agreement (AIFTA) SKA Form AI mulai tanggal 20 Mei 2020 untuk IPSKA Tahap  

1 - 3 (terlampir). 



Lampiran 

Nomor :  274/DAGLU.5.1/SD/V/2020 

Tanggal :  11 Mei 2020 

 

DAFTAR IPSKA (Tahap 1) 

No Daftar IPSKA  No. Daftar IPSKA 

1. IPSKA Provinsi DKI Jakarta  6. IPSKA Kota Adm. Jakarta Utara 

2. IPSKA Kota Adm. Jakarta Selatan  7. IPSKA Provinsi Jawa Timur 

3. IPSKA Kota Adm. Jakarta Timur  8. IPSKA Provinsi Jawa Tengah 

4. IPSKA Kota Adm. Jakarta Pusat  9. IPSKA Kab. Bogor 

5. IPSKA Kota Adm. Jakarta Barat  10 IPSKA Kab. Tangerang 

 

DAFTAR IPSKA (Tahap 2) 

No Daftar IPSKA  No. Daftar IPSKA 

1. IPSKA Provinsi Aceh  6. IPSKA Provinsi Jawa Barat 

2. IPSKA Provinsi Sumatera Utara  7. IPSKA Kab. Bekasi 

3. IPSKA Provinsi Bangka Belitung  8. IPSKA Kab. Cirebon 

4. IPSKA Provinsi Kalimantan Tengah  9. IPSKA Kab. Kotawaringin Barat 

5. IPSKA Provinsi Kalimantan Barat  10 IPSKA Kota Batam 

 

DAFTAR IPSKA (Tahap 3) 

No Daftar IPSKA  No. Daftar IPSKA 

1. IPSKA Provinsi Sumatera Selatan  8. IPSKA Kab. Banyuwangi 

2. IPSKA Provinsi Sumatera Barat  9 IPSKA Kab. Gresik 

3. IPSKA Provinsi Riau  10. IPSKA Kota Bandung 

4. IPSKA Provinsi D.I Yogyakarta  11. IPSKA Kota Cirebon 

5. IPSKA Provinsi Bali  12. IPSKA kota Cilegon 

6. IPSKA Provinsi Sulawesi Tengah  13. IPSKA Kota Tarakan 

7. IPSKA Kab. Bandung  14. IPSKA BP Batam 

 


